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ABSTRACT

Enny Maryam. 2016. The Effect of Cooperative Learning Model Through Think
Pair share to the students Mathematic Ability at Grade XIIPA of SMAN 1
LubukSikaping.Thesis. Graduate Program of Padang State University.

Studying result of mathematic in XI IPAof SMAN 1 LubukSikapingis low. It is caused by
unvacated learning proses. The learning tends to teacher centered. The students are not allowed
to find the answers themsolves. To solve this problems is used the cooperative learning model
byThink Pair share type.

The aims of this research was to reveal 1) The effect of cooperative learning model by
Think-Pair-Shareto conceptual understanding in mathematic.2) the difference to
conceptual understanding of the male students and the female ones in mathematic, 3)
the interaction between learning model and gender toward students ability in
understanding concept in mathematic, 4) ) The effect of cooperative learning model by
Think-Pair-Shareto problem solving ability in mathematic, 5)the difference to problem
solving of the male students and the female ones in mathematic, 6) the interaction
between learning model and gender toward students ability in problem solving in
mathematic,

This was a Quasi Eksperiment Research which was conducted in Academic Year
2012/2013. The population of this research at XI IPA of SMA N 1 LubukSikaping. The
sample of the research was chosen by using random sampling technique. In collecting
the data, the researcher administered a tes to the sample classes. The data gotten then
was analyzed quantitatively by using two ways Anava.

The result of data analysis showed that: (1) conceptual understanding and problem
solving ability of the students who were taught by using cooperative learning model
Think Pair sharetype was better than those who were taught by using konvensional
learning. (2) there is no difference between conceptual understanding and problem
solving ability of the male student and the female ones in Math. (3) there is no
interaction between learning model ang gender toward student ability in understanding
the concept and solving the problems in Math.



ABSTRAK
Enny Maryam. 2016. Pengaruh Penerapan Model pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair share (TPS) Terhadap kemampuan matematika Siswa di kelas XI IPA
SMAN 1 Lubuk Sikaping.Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA  SMAN 1 Lubuk Sikaping
disebabkan proses pembelajaran yang tidak bervariasi. Pembelajaran cendrung berpusat pada
guru. Siswa pada umumnya mendengarkan saja penjelasan guru, tanpa diberi kesempatan untuk
mendapatkan sendiri.

Untuk mengatasi masalah tersebut digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
share.

Tujuan Penelitian ini adalah untukmengungkap: 1) Pengaruh pembelajaran kooperatif
tipe Think-Pair-Share terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 2) Perbedaan
pemahaman konsep antara siswa laki-laki dan perempuan. 3) Interaksiantara model
pembelajaran  kooperatif tifeThink-Pair-Sharedan genderdalam  mempengaruhi
pemahaman konsep matematika siswa.4) Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think-
Pair-Share terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 5) Perbedaan
kemampuan pemecahan masalah antara siswa laki-laki dan perempuan. 6)
Interaksiantara model pembelajaran kooperatif tife7hink-Pair-Sharedan genderdalam
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu ( quasi experiment).
Penelitian ini dilaksanakan pada Kelas XI IPA di SMA N 1 Lubuk Sikaping Tahun
Pelajaran 2012/2013. Pengambilan sampel dilakukan dengan Random. Untuk
mendapatkan data penelitian digunakan instrumen berupa tes kemampuan matematika .
analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan uji Anava Dua Arah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) Pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe Think
Pair share lebih baik daripada siswa yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional. (2) Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika antara siswa laki-laki dan siswa perempuan. (3) Tidak
terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan gender dalam mempengaruhi
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dijenjang pendidikan
dasar dan menengah, untuk itu mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada
semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah atas.Matematika
dapat melatih seorang siswa berfikir logis, kritis, bertanggung jawab dan
mempunyai keterampilan untuk menyelesaikan suatu masalah dalam kehidupan
sehari-hari serta kemampuan bekerja sama. Hal ini berarti, bahwa penguasaan
matematika sangat mempengaruhi siswa mencapai sukses, baik dalam belajar
maupun dalam menjalani kehidupan.Oleh karena itu, diharapkan siswa dapat
belajar dengan sungguh- sungguh supaya bisa menguasai ilmu matematika dan
menerapkannya dalam kehidupan.

Siswa harus mempunyai kemampuan matematika yang baik.Diantara
kemampuan matematika yang harus dikuasai siswa yaitu pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah matematika adalah proses
yang menggambarkan kekuatan dan manfaat matematika dalam menyelesaikan
masalah, yang juga merupakan metode penemuan solusi melalui tahap-tahap
pemecahan masalah. Tahap-tahap pemecahan masalah meliputi: (1) memahami
masalah, (2) membuat rencana, (3) melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan
(4) membuat review atas pelaksanaan rencana pemecahan masalah (Holmes dalam
Sri, 2010:33). Guru berkewajiban untuk mengembangkan kemampuan matematika
siswa. Untuk itu, dalam pembelajaran guru perlu mempertimbangkan tugas

matematika yang dapat merangsang kemampuan matematika siswa.



Untuk mengembangkan kemampuan tersebut perlu didukung oleh proses pembelajaran
disekolah. Dalam proses pembelajaran, belajar merupakan kegiatan yang paling utama.
Artinya berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh bagaimana
proses belajar yang dialami siswa di dalam kelas.

Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang
penting dipelajari siswa, baik bagi siswa pada tingkat dasar atau pada tingkat
menengah.Secara umum dapat dikatakan matematika banyak memberikan kontribusi pada
perkembangan berpikir anak.

Berdasarkan pengalaman peneliti mengajar di SMA N 1 Lubuk Sikaping, siswa
cendrung kesulitan dalam memahami masalah dan strategi penyelesaian soal yang
diberikan.Didalam ruang kelas ketika PBM berlangsung kerap nampak dengan jelas bahwa
beberapa atau sebagian besar siswa belum bisa belajar dengan baik.Memang ada siswa yang
benar-benar memperhatikan dan mengikuti pembelajaran dengan baik sampai berakhir,
tetapi masih banyak pula yang kurang serius bahkan tidak memperhatikan penjelasan guru.
Hal ini mungkin disebabkan oleh strategi, metode maupun cara yang digunakan guru kurang
disenangi siswa.

Salah satu cara yang sering digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Guru merasa
bahwa metode ini tepat digunakan karena mereka dapat lebih leluasa dalam mengatur waktu
dan menyampaikan materi beserta contoh soal kepada siswa sebanyak mungkin. Pada
kegiatan pembelajaran dengan metode ceramah kegiatan hanya berlangsung satu arah, yaitu
penyampaian informasi dari guru ke siswa.Selama pembelajaran dengan metode ceramah
berlangsung, aktivitas siswa belum memuaskan. Misalnya, masih sedikit siswa yang

bertanya pada guru jika belum paham dengan materi yang disampaikan. Dengan kata lain



siswa cendrung pasif dan kurang berpartisipasi dalam proses belajar. Hal ini mungkin
disebabkan siswa masih takut mengutarakan pertanyaan atau pendapat, bahkan siswa merasa
bingung tentang apa yang akan ditanyakan. Selain itu, mungkin siswa kurang dilatih untuk
mengembangkan ide-ide dalam memahami dan menyelesaikan masalah yang dihadapi.
Akhirnya siswa kurang memahami konsep dan mengalami kesulitan menerapkan konsep
tersebut dalam memecahkan masalah, sehingga apabila diberikan soal yang berbentuk
permasalahan mereka tidak mampu mengerjakannya.Hal inilah yang menyebabkan
rendahnya minat belajar matematika siswa dan berujung pada rendahnya kemampuan
matematika siswa, khususnya pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah
matematika.Hal ini terlihat dari hasil ulangan harian yang diberikan, hanya sebagian siswa
yang mencapai ketuntasan belajar di atas KKM 75, sebagaimana yang terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian dan persentase jumlah siswa yang tuntas
kelas XI IPA semester 1 TP. 2011/2012 SMA N Lubuk Sikaping

Kelas JumlahSiswa | Tuntas | Tidak Tuntas | % Ketuntasan
XITPA 1 31 20 11 64,52
XIIPA 2 31 19 12 61,29
XI IPA 3 33 22 11 66,67
XIIPA 4 35 17 18 48,57
XIIPA 5 34 21 13 61,76
Jumlah 164 103 61

Pada Tabel 1 terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa antara 48% sampai dengan 66%.
Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang
langsung dari dalam diri siswa sendiri seperti kecerdasan, minat, motivasi dan pengetahuan
awal siswa. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor dari luar diri siswa seperti kurikulum,
sarana dan prasarana, tenaga pengajar serta pendekatan dan metode yang digunakan dalam

pembelajaran.



Pembelajaran secara konvensional yang berlangsung selama ini masih kurang

efektif. Kemampuan siswa terbatas dalam merekam informasi, memahami konsep materi
yang dipelajari sehingga siswa cendrung tidak mampu mengungkapkan ide-idenya serta
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah sangat rendah.
Siswa biasanya lebih leluasa mengutarakan pendapatnya kepada teman atau siswa yang lain.
Oleh karena itu alangkah baiknya jika dalam pembelajaran dibentuk kelompok-kelompok
siswa yang memungkinkan siswa untuk berdiskusi satu sama lain baik dalam menguasai
materi maupun menyelesaikan masalah.

Guru harus memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip pembelajaran berkualitas.
Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan pengembangan ketrampilan sosial
mengidentifikasikan perbaikan kualitas pembelajaran.Pembelajaran perlu dirancang agar
memberikan kesempatan dan kebebasan berkreasi bagi peserta didik secara
berkesinambungan.

Penerapan model pembelajaran kooperatif merupakan satu bentuk perubahan pola pikir
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru tidak lagi mendominasi kegiatan
pembelajaran, tetapi lebih banyak menjadi fasilitator dan mediator dari proses itu sendiri.
Pengajaran kooperatif merupakan pendekatan pengajaran melalui penggunaan kelompok
kecil siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai
tujuan belajar. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab pribadi siswa terhadap kelompoknya adalah pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share (TPS).Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share merupakan suatu

cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Prosedur yang



digunakan dalam Think-Pair-Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk
merespons dan saling membantu.

Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dikembangkan oleh Frank Lyman dan
Spencer Kagan.Think-Pair-Share merupakan salah satu bentuk pengajaran kooperatif.
Teknik ini memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama
dengan orang lain, serta optimalisasi partisipasi siswa (Anita Lie 2002:56). Sehingga
pembelajaran kooperatif Think-Pair-Sharememungkinkan siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar yang dapat meningkatkan kemampuan matematika siswa khususnya
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Trianto (2009) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 7Tink-Pair-
Sharemempunyai tiga langkah pembelajaran, yaitu (a)7hinking(berpikir); (b) Pairing
(berpasangan); dan (c) Sharing (berbagi). Pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share
dapat memberikan lebih banyak waktu berpikir , untuk merespon, dan saling membantu.

Kondisi — kondisi diatas mengisyaratkan bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan
melalui pembelajaran kooperatif perlu dikembangkan agar kemampuan siswa sampai pada
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah.Penerapan pembelajaran
kooperatif juga lebih mengakomodir keberagaman siswa termasuk gender mereka.
Penelusuran gender siswa diharapkan dapat memaksimalkan kemampuan yang dimiliki
siswa. Dalam proses pembelajaran siswa laki-laki lebih menyatakan diri, dan mempunyai
kepercayaan diri yang tinggi. Sedangkan siswa perempuan lebih tanggap secara sosial, pasif,
emosional, mengalah, dan lemah. (Berry,1999:118). Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa
laki-laki dengan sifat yang dimilikinya mungkin dapat mencapai hasil belajar yang baik.

Demikian juga siswa perempuan, dalam mengerjakan matematika mereka akan lebih rajin.



Sehingga, dalam proses pembelajaran akan dilihat penelusuran gender terhadap kemampuan
matematika siswa. Berdasarkan uraian tersebut peneliti melakukan penelitian dengan judul
Pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap kemampuan
matematika siswa.

Identifikasi Masalah

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dapat ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu
kurikulum, sistem penilaian, guru, siswa, metode pembelajaran, alat media pembelajaran,
lingkungan serta sarana dan prasarana. Guru sebagai sumber informasi dalam proses belajar
mengajar merupakan kunci dalam menentukan keberhasilan siswa dalam belajar yaitu
bagaimana mengelola proses pembelajaran dengan baik sesuai kebutuhan situasi dan kondisi
siswa sehingga hasil belajar yang dicapai oleh siswa dapat meningkat.

Bagaimana mengelola proses belajar dengan baik sangat berkaitan dengan strategi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Shareadalah salah satu usaha yang dapat dilakukan guru agar materi pelajaran dapat dikuasai
siswa dan pada gilirannya akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, terdapat beberapa
permasalahan,diantaranya:

1. Guru belum memvariasikan motode dan model pembelajaran sehingga siswa bosan
mengikuti pembelajaran.

2. Minat siswa dalam belajar matematika masih rendah.

3. Pemahaman konsep dasar metematika siswa masih rendah.

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih kurang.

5. Partisipasi siswa dalam bertanya masih rendah.



6. Proses pembelajaran umumnya didominasi oleh guru.

7. Siswa belum terbiasa mengemukakan ide-ide atau pendapat.

8. Siswa cendrung pasif dan kurang berpartisipasi dalam proses belajar.
9. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah masih rendah.

10. Penelusuran terhadap gender dalam pembelajaran belum terlihat.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada kemampuan
siswa dalam pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematika dengan menggunakan

model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dengan memperhatikan gender mereka.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika antara siswa yang diajar
dengan model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share dan konvensional ?
2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa laki-laki dan perempuan?
3. Apakahterdapat interaksi antara model pembelajaran dan gender dalam mempengaruhi
pemahaman konsep matematika siswa?
4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa yang diajar
dengan model pembelajarankooperatif Think-Pair-Share dan konvensional?
5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa
laki-laki dan perempuan?
6. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gender dalam

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap pemahaman konsep
matematika siswa.

2. Perbedaan pemahaman konsep matematikaantara siswa laki-laki dan perempuan.

3. Interaksiantara model pembelajaran koperatifThink-Pair-Sharedangenderdalam
mempengaruhi pemahaman konsep matematikasiswa.

4. Pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.

5. Perbedaan dan kemampuan pemecahan masalah antara siswa laki-laki dan perempuan.

6. Interaksiantara model pembelajaran koperatifThink-Pair-Sharedangenderdalam

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak.

1. Siswa, dapat meningkatkan motivasi siswa sehingga dapat menumbuhkan kemampuan
untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan memecahkan masalah.

2. Guru, pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dapat dijadikan sebagai salah
satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan matematika siswa di SMA N 1 Lubuk Sikaping

3. Peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dalam usaha meningkatkan

kemampuan matematika siswa



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian yang membandingkan
penggunaan dua model pembelajaran yaitu pembelajaran kooperatif tipe

Think-Pair-Share dan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini

bertujuan untuk melihat kemampuan matematika khususnya pemahaman

konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika. Berdasarkan
analisis data yang telah dikemukakan pada BAB IV, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan yaitu:

1. Pemahaman konsep siswa yang diajar dengan model kooperatif tipe
Think-Pair-Share lebih baik dari pemahaman konsep siswa yang
diajar dengan pembelajaran konvensional

2. Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep antara siswa laki-laki
dan siswa perempuan yang diajar dengan pembelajaran kooperatif tipe
Think-Pair-Share dan pembelajaran konvensional.

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gender dalam
mempengaruhi pemahaman konsep siswa.

4. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar
dengan model kooperatif tipe Think-Pair-Share lebih baik dari
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang diajar

dengan pembelajaran konvensional
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5. Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika

antara siswa laki-laki dan siswa perempuan yang diajar dengan
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share dan pembelajaran

konvensional.

6. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gender dalam

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan diatas dapat

diketahui bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Think-

Pair-Share pada mata pelajaran matematika pokok bahasan Peluang di

kelas XI IPA SMA N 1 Lubuk Sikaping, ternyata cukup aktif untuk

meningkatkan kemampuan matematika siswa khususnya pemahaman

konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika.

I.

Terdapat perbedaan pemahaman konsep siswa yang diajar dengan
model kooperatif tipe Think-Pair-Sharedengan  konvensional.
Perbedaan tersebutmenunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa
yang diajardengan model Think-Pair-Sharelebihbaikdarisiswa yang
diajar dengan pembelajarankonvensional

Tidak terdapat perbedaan Pemahaman konsep matematika siswa laki-
laki dan siswa perempuan yang diajar dengan model Think-Pair-Share

dengan konvensional.

. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gender

terhadap pemahaman konsep matematika siswa.
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4. Terdapat perbedaan Kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang diajar dengan model Think- - Pair Share dengan
pembelajaran konvensional. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
pemecahan masalah siswa yang diajardengan model7Think-Pair-Share

lebih baik dari siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional

5. Tidak terdapat perbedaan Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa laki-laki dan siswa perempuan yang diajar dengan
model kooperatif tipe Think-Pair-Share dengan konvensional.

6. Tidak terdapatinteraksiantara model pembelajaran dengan gender
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, dapat dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika supaya memakai model pembelajaran yang
bervariasi pada proses pembelajaran supaya siswa lebih aktif dan tidak
merasa bosan belajar matematika.

2. Bagi guru matematika yang akan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think-Pair-Share, agar membuat perencanaan yang
matang tentang apa yang harus dilakukan oleh siswa dan

memperhatikan pembagian waktu ketika melaksanakan pembelajaran.
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3. Bagi peneliti berikutnya agar dapat meneliti variabel lainnya yang
turut menentukan keberhasilan belajar siswa, khususnya pada model

pembelajaran kooperatif.
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